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Success is not about 
prestige or power, but 

a matter of being 
peace with self and 
trusting entirely in 
God (Al-Ghozali) 

Di balik kenyataan, ada 
kenyataan lain yang mungkin 
masih menyimpan kenyataan 

yang lain (Putu Wijaya) 

Ilmu adalah suatu proses yang 
memerlukan pemusatan 

pikiran, panca indera dan 
kemauan. Seperti kembang 

yang tersembunyi, ia menjaga 
kelembutannya buat diri 
sendiri (Pablo Neruda) 

Masa muda, bahkan dalam 
kesedihannya selalu memiliki 

kecemerlangannya sendiri 
(Victor Hugo) 

Ikhlas diartikan sebagai melakukan 
sesuatu karena Allah itu terlalu 

abstrak. Ikhlas itu adalah melakukan 
sesuatu tanpa beban (Sahiron 

Syamsudin) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat risiko kredit dan 
profitabilitas perbankan syariah dengan bank umum konvensional pada tahun 
2005-2006 dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan 
adalah NPL/NPF dan ROA. Tahun 2005-2006 dipilih sebagai tahun penelitian 
karena penyusun ingin membandingkan tingkat risiko kredit dan profitabilitas 
perbankan syariah dengan bank umum konvensional pada saat inflasi melonjak 
tinggi. Berdasarkan kriteria sampel yang ditentukan, diperoleh dua kelompok 
sampel penelitian, yaitu 5 perbankan syariah dan 7 bank umum konvensional.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan data 
sekunder berupa rasio-rasio keuangan bank yang diperoleh dari majalah Infobank 
dan laporan keuangan bank-bank yang menjadi sampel penelitian. Alat analisis 
yang digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
independent sample t-test.  

Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata NPF perbankan 
syariah tidak berbeda signifikan dengan rata-rata NPL bank umum konvensional. 
Begitu juga pada tingkat ROA, rata-rata ROA bank umum konvensional tidak 
berbeda signifikan dengan perbankan syariah. 
 
Kata Kunci: Dampak Inflasi terhadap Kinerja Perbankan, Rasio Keuangan, 
independent sample t-test 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari 

pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,  Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan dan Vokal 

Fonem konsonan dan vokal bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan 

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut. 

 
 َ_ a   ق q  ز z  ا -
b ب  s س  k ك  i _ِ 
t ت  sy ش  l ل  u _ُ 
s\ ث  s} ص  m م  a> _َ ا 

j ج  d} ض  n ن  i> _ِي

h} ح  t} ط  w و  u> _ُو  

kh خ  z} ظ  h ه    

d ء ‘  ع ‘  د    

z\ ذ  g غ  y ي    

r ر  f ف       

 



xii 
 

2. Ta marbutah 

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah "h". 

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang  "ال "  

("al-"), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut 

ditransliterasikan dengan "h". Contoh: 

 raud}atul at}fa>l, atau raud}ah al-at}fa>l  =    روضة الاطفال

ةالمدينة المنور      = al-Madi>natul Munawwarah, / al-Madi>nah  al-  

      Munawwarah 

  Talh}atu  atau Talh}ah  =                  طلحة
3. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: نزل ------ nazzala  dan البر ------- al-birru 

4. Kata Sandang "ال" 

Kata sandang "ال "  ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda 

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah. Contoh : القلم  -------- al-qalamu dan الشمس ------ al-syamsu 

5. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan 

huruf  kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh : ولوما محمد الارس   ----- Wa ma Muhammadun illa rasul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tahun 2005, pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung melambat karena 

tekanan yang begitu kuat pada kestabilan makro ekonomi. Lambatnya 

pertumbuhan ekonomi terutama terjadi pada konsumsi dan investasi karena 

penurunan daya beli, kenaikan biaya produksi dan iklim investasi yang belum 

kondusif. Tekanan pada stabilitas makroekonomi meningkat semenjak triwulan II-

2005 karena penurunan kinerja neraca pembayaran, melemahnya nilai tukar rupiah 

dan tingginya inflasi (secara keseluruhan, inflasi IHK 2005 melonjak mencapai 

17,11%, jauh di atas inflasi IHK 2004 sebesar 6,4%).1  

Kondisi ekonomi yang tidak stabil ini juga berdampak pada dunia perbankan 

nasional. Meskipun secara umum kondisi perbankan pada tahun 2005 

menunjukkan kinerja yang relatif baik (hal ini dapat dilihat pada peningkatan 

kredit dan permodalan bank), namun rasio non performing loans (NPL) bank 

memburuk. Profitabilitas bank juga ikut terkena dampak yang terlihat pada 

penurunan return on asset (ROA) dari 3,5% di tahun 2004 menjadi 2,6% pada 

                                                 
1 “Laporan Perekonomian Indonesia 2005,” 

http://www.bi.go.id/laporanperekonomianindonesia, akses  17 November 2010. 
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tahun 2005 dan net interest income (NII) dari 6,3% di tahun 2004 menjadi 6,2% 

pada tahun 2005.2 

Sementara itu, perbankan syariah juga mengalami perlambatan pertumbuhan 

dibandingkan tahun 2004 karena sejumlah hambatan yang melanda ekonomi 

moneter dalam tahun 2005 yang berdampak pada peningkatan risiko kerugian 

dalam penyaluran pembiayaan dan peningkatan displacement risk sebagai akibat 

dari peningkatan suku bunga pada industri perbankan.3  

Selama tahun 2005, volume usaha perbankan syariah mengalami 

peningkatan sehingga mampu meningkatkan pangsa total aset perbankan syariah 

terhadap total aset perbankan nasional dari 1,26% pada akhir 2004 menjadi 1,42% 

di akhir 2005. Namun begitu, kondisi sektor riil yang kurang kondusif karena 

meningkatnya inflasi menyebabkan meningkatnya jumlah pembiayaan bermasalah 

(non performing financing/NPF) yang harus dihadapi perbankan syariah. 

Profitabilitas perbankan syariah tahun 2005 meningkat 47% dari tahun 

sebelumnya. Akan tetapi rasio keuntungan terhadap aset (ROA) mengalami 

penurunan dari 1,41% menjadi 1,35%.4  

                                                 
2 Ibid., hlm. 163-164.  
 
3  Ibid., hlm. 187. 
 
4  BI mencatat bahwa meskipun selama 5 tahun terakhir perbankan syariah mengalami 

perkembangan yang pesat, namun di tahun 2005 ini perbankan syariah masih menghadapi beberapa 
tantangan seperti: (1) jangkauan pelayanan yang masih terbatas, (2) pemahaman masyarakat yang 
masih kurang tentang perbankan dan keuangan syariah, (3) fungsi sosial bank syairah dalam 
memfasilitasi keterkaitan antara voluntary sector dengan pemberdayaan ekonomi marginal masih 
belum optimal, (4) dampak ekonomi nasional yang kurang kondusif dan (5) kebutuhan pada 
penyesuaian berbagai regulasi yang melingkupi operasional perbankan syariah. Lihat Ibid., hlm. 188-
190. 
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Inflasi yang melonjak menyebabkan daya beli masyarakat turun, begitu juga 

dengan tingkat pengembalian masyarakat atas kredit/pembiayaan bank. Kondisi ini 

menyebabkan peningkatan kredit/pembiayaan bermasalah pada bank. Pada bank 

syariah peningkatan pembiayaan bermasalah disebabkan oleh penurunan 

pengembalian dari masyarakat. Sementara itu pada bank konvensional, 

peningkatan kredit bermasalah disebabkan oleh penurunan pengembalian 

masyarakat dan juga naiknya suku bunga mengikuti laju inflasi sehingga 

masyarakat semakin kewalahan untuk memenuhi kewajiban kredit mereka.5  

Bank konvensional tidak bisa terus menaikkan suku bunga mengikuti laju 

inflasi karena akan berdampak pada peningkatan kredit bermasalahnya. Pilihan 

lain yang harus dilakukan bank konvensional adalah menurunkan tingkat profit 

yang harus dicapai agar suku bunga kredit tidak terus naik sehingga menyebabkan 

nasabah semakin sulit mengembalikan kredit kepada bank. Di sisi lain, bank 

syariah juga mengalami penurunan tingkat profit karena terjadinya peningkatan 

pembiayaan bermasalah pada nasabah-nasabahnya.     

Dengan begitu, dapat dilihat bahwa bank syariah maupun bank konvensional 

mengalami peningkatan kredit/pembiayaan bermasalah (NPL/NPF) ketika tingkat 

inflasi naik. Pada bank konvensional, peningkatan NPL terjadi karena 

berkurangnya kemampuan masyarakat peminjam untuk mengembalikan pinjaman 

ditambah dengan naiknya suku bunga pinjaman akibat inflasi yang mengakibatkan 

                                                 
5 Novita Wulandari, “Keunggulan Komparatif Bank Syariah,” 

http://www.suaramerdeka.com/harian/0411/22/eko04.htm, akses 17 November  2010.  
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semakin sulitnya pengembalian pinjaman dan bunganya. Sementara itu, pada bank 

syariah, peningkatan NPF terjadi hanya karena berkurangnya kemampuan 

masyarakat peminjam untuk mengembalikan pinjaman dari bank. 

Peningkatan kredit/pembiayaan bermasalah tersebut berdampak pada 

penurunan tingkat profitabilitas bank (ROA). Untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan dampak inflasi terhadap NPL/NPF dan ROA bank syariah dan bank 

konvensional, maka penyusun mencoba untuk membandingkan tingkat NPL/NPF 

dan tingkat ROA bank syariah dan bank konvensional tahun 2005-2006.  

Bank-bank yang dipilih untuk diperbandingkan tingkat NPL/ NPF dan ROA-

nya ditentukan berdasarkan aset yang dimiliki bank yang berkisar antara seratus 

milyar sampai sepuluh triliun Rupiah. Untuk kelompok perbankan syariah, bank 

syariah yang memiliki aset yang berada dalam kisaran angka tersebut adalah Bank 

Syariah Mandiri (BSM) dengan aset Rp 8.272.965.000.000, Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) dengan aset Rp 7.427.047.000.000, Bank BTN Syariah dengan 

aset Rp 191.477.000.000, Bank Syariah Mega Indonesia dengan aset Rp 

896.910.000.000 dan Bank Internasional Indonesia Syariah dengan aset Rp 

121.009.000.000. Sedangkan kelompok bank umum konvensional dengan aset 

yang sama adalah Bank ANZ Panin dengan aset Rp 4.223.037.000.000, Bank 

Artha Graha Internasional dengan aset Rp 10.848.952.000.000, Bank DBS 

Indonesia dengan aset Rp 10.627.478.000.000, Bank Ekspor Indonesia dengan aset 

Rp 7.535.122.000.000, Bank Commonwealth dengan aset Rp 5.446.156.000.000, 
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Bank Bumiputra dengan aset Rp 4.317.058.000.000 dan Bank Tabungan Pensiun 

dengan aset Rp 4.483.323.000.000.  

Penyusun ingin membandingkan tingkat risiko kredit dan tingkat 

profitabilitas bank-bank tersebut periode 2005-2006. Tahun ini dipilih karena 

peningkatan inflasi yang menyebabkan penurunan pada kinerja keuangan bank. 

Penurunan tersebut terjadi karena inflasi yang meningkat akan menyebabkan 

menurunnya daya beli masyarakat sehingga keinginan mereka untuk menyimpan 

uang di bank ikut berkurang dan kemampuan mereka untuk mengembalikan 

pinjaman ke bank juga menurun. Inflasi juga berakibat pada kenaikan suku bunga 

tabungan dan juga pinjaman sehingga tingkat pengembalian masyarakat atas 

pinjaman mereka akan semakin berkurang. Kondisi ini dapat menyebabkan 

peningkatan pada rasio NPL bank. Dengan tingkat NPL yang tinggi, bank harus 

mempertahankan nasabahnya tidak lain dengan mengurangi persentase 

keuntungan yang ingin diperoleh sehingga tingkat ROA bank akan menurun. 

Sementara itu, bank syariah dengan sistem bagi hasilnya terbukti pernah bertahan 

di tengah pusaran krisis ekonomi tahun 1998. Berdasarkan pengalaman tersebut, 

bank syariah tentunya dapat mempertahankan kinerjanya ketika di tahun 2005-

2006 inflasi melonjak cukup tinggi. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian, ”Perbandingan Tingkat Risiko Kredit dan Profitabilitas 

Perbankan Syariah dan Bank Umum Konvensional Tahun 2005-2006.” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat NPL/ NPF antara perbankan syariah dan 

bank umum konvensional tahun 2005-2006? 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat ROA antara perbankan syariah dan bank 

umum konvensional periode 2005-2006? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan NPL/NPF dan ROA perbankan syariah dan bank umum 

konvensional pada saat inflasi mengalami lonjakan yang cukup tinggi.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak lain, mudah-mudahan penelitian ini dapat menambah khazanah 

keilmuan dan referensi yang dapat dijadikan sumber informasi yang 

berhubungan dengan kinerja keuangan bank. 

2. Bagi UIN Sunan Kalijaga, semoga penelitian ini dapat menambah literatur dan 

referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi teman-teman 

mahasiswa yang akan mengambil permasalahan serupa 

3. Bagi penyusun sendiri, penelitian ini semoga dapat menjadi tambahan 

pengetahuan terutama mengenai analisis kinerja keuangan.   
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D. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini akan disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan sebagai landasan awal dalam melakukan 

penelitian, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II memuat landasan teori, pengembangan hipotesis  yang membicarakan 

tentang dampak inflasi terhadap kinerja perbankan, manajemen dana perbankan 

syariah dan bank umum konvensional, perbedaan antara bank syariah dan bank 

konvensional, pengukuran kinerja keuangan perbankan  dan analisis rasio 

keuangan. 

Bab III membahas metodologi penelitian yang mencakup objek penelitian, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis yang 

digunakan. 

Bab IV akan menganalisis perbandingan NPL/NPF dan ROA perbankan 

syariah dan bank umum konvensional periode 2005-2006. 

Sementara Bab V merupakan bab penutup yang akan memberikan 

kesimpulan terhadap diskusi sebelumnya dan saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya. 



74 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu pada 

masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Rasio NPF perbankan syariah tidak berbeda signifikan dengan NPL bank umum 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas NPF perbankan syariah 

sama dengan kualitas NPL bank umum konvensional. 

2. Rasio ROA perbankan syariah tidak berbeda signifikan dengan ROA bank 

umum konvensional. Hal ini berarti bahwa kemampuan bank umum 

konvensional dalam memperoleh laba berdasarkan aset yang dimiliki sama 

dengan kemampuan perbankan syariah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perbankan Syariah 

Rasio NPF dan ROA perbankan syariah tidak berbeda signifikan dengan bank 

umum konvensional. Untuk meningkatkan rasio-rasio tersebut, maka perbankan 
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syariah sebaiknya berhati-hati dalam melakukan ekspansi. Ekspansi yang 

dilakukan hendaknya diupayakan agar senantiasa menghasilkan laba. Perbankan 

syariah juga sebaiknya jangan membiarkan aset berkembang tanpa 

menghasilkan produktifitas. 

2. Bagi Bank Umum Konvensional 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas NPL dan ROA bank umum 

konvensional sama dengan perbankan syariah. Meskipun begitu, diketahui juga 

bahwa bank umum konvensional lebih banyak menyimpan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) di Sertifikat Bank Indonseia (SBI) dan obligasi pemerintah sehingga 

kredit bank berjalan lambat dan tidak banyak diserap oleh sektor riil. Oleh 

karena itu, sebaiknya bank umum konvensional meningkatkan kredit yang dapat 

diserap sektor riil sehingga bank dapat membantu pertumbuhan ekonomi secara 

makro terutama sektor riil.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar hasil penelitian lebih mendekati kebenaran perbandingan tingkat NPL dan 

ROA perbankan syariah dan bank umum konvensional, maka sebaiknya peneliti 

yang akan datang menggunakan data bulanan, serta memilih sampel lebih 

banyak. 
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